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Abstract 

The background of the problem in this study is that various obstacles arise in the application of online learning, 

ranging from limitations to internet access, operational capabilities and online features. The purpose of this study 

was to determine the effectiveness of the implementation of online learning during the COVID-19 pandemic in 

class X high school students in Mranggen District in PJOK subjects. This research is a quantitative descriptive 

study using a survey method conducted online by distributing questionnaires using google form. The sampling 

technique in this study used cluster sampling. Then after the data has been collected, it will be analyzed and in a 

percentage for later description. The results of the study showed that the PJOK lessons using online learning were 

41,% said they were less understood and 52.2% were not fun. In the operation of online learning media Wa and 

Zoom, 63.6% of students said they understood how to use them, while Gadgets (Hp) were the media that was 

often used with 72.2%. Limited quotas, slow networks and difficult to understand material are obstacles that 

students often experience during online learning at home. Giving assignments and examinations online 60.5% of 

students felt they did not understand and lacked enthusiasm for 62.7%, while during online learning Google 

classroom was the application most often used with 64.2%. Then 52.8% of the assignments became a model often 

used by teachers during online learning and online presentations, 21.3%. While the assignment given by the 

teacher when online was 47.5% for theory assignments and 22.2% of motion tasks. The conclusion in this study 

is based on the data and results that online learning for PJOK during COVID-19 class X SMA in Mrangggen sub-

district is less effective from the various problems and obstacles that exist. Suggestions, to improve the online 

learning system so that it is easier to understand, learning during the COVID-19 pandemic can be done face-to-

face or online and for further research to follow up on the factors of the online learning process during the COVID-

19 pandemic. 
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Abstrak 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah berbagai kendala muncul dalam penerapan pembelajaran 

daring, mulai dari keterbatasan pada akses internet, kemampuan operasional dan pada fitur-fitur online. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas implementasi pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-

19 pada siswa SMA kelas X se-Kecamatan Mranggen mata pelajaran PJOK. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey yang dilakukan secara online dengan penyebaran 
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angket menggunakan google form. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan cluster sampling. 

Kemudian setelah data telah  terkumpul, maka akan dianalisis dan di persentase untuk kemudian di deskripsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan pelajaran PJOK dengan menggunakan pembelajaran daring 41,% mengatakan 

kurang di mengerti dan 52,2% tidak menyenangkan. Dalam pengoperasian media pembelajaran daring Wa, dan 

Zoom 63,6% siswa mengatakan mengerti dalam menggunakan nya, sementara Gadget (Hp) menjadi media yang 

sering digunakan dengan 72,2%. Kuota yang terbatas, jaringan yang lambat dan materi yang sulit dipahami 

menjadi kendala yang sering dialami siswa selama pembelajaran daring dirumah. Pemberian tugas dan ujian 

secara daring 60,5% siswa merasa kurang paham dan kurang semangat 62,7%, sedangkan selama pembelajaran 

daring google classroom menjadi aplikasi yang paling sering digunakan dengan 64,2%. Kemudian 52,8% 

penugasan menjadi model yang sering digunakan guru selama pembelajaran daring dan presentasi online 21,3%. 

Sementara penugasan yang diberikan guru ketika daring 47,5% tugas teori dan tugas gerak 22,2%. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah berdasarkan data dan hasil bahwa pembelajaran daring PJOK selama COVID-19 kelas 

X SMA se-kecamatan Mrangggen kurang efektif dari berbagai permasalahan dan kendala yang ada. Saran, untuk 

meningkatkan sistem pembelajaran daring agar lebih mudah dipahami, pembelajaran selama pandemi COVID-

19 dapat dilakukan dengan tatap muka atau secara daring dan untuk penelitian selanjutnya agar ditindaklanjuti 

faktor-faktor proses pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19. 

 

Kata kunci: Analisis, Efektivitas, Pembelajaran Daring, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya untuk memberdayakan manusia menjadi menusia yang seutuhnya agar 

dapat mengaktualisasikan diri, memahami diri serta dapat menghidupi dirinya sendiri. Mencapai itu 

semua ada proses yang harus dilalui, dalam proses pendidikan terdapat pendidik dan yang dididik serta 

sarana yang mendukung proses pencapai tujuan pendidikan. Adapun Tujuan pendidikan secara Umum 

menurut Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dalam Sudarsana (2016: 52) yaitu mencerdaskan 

kehidupan Bangsa. Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem pendidikan nasional Bab I pasal 1 dalam Sudarsana (2016: 52) di nyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan lingkungan yang 

mampu mempengaruhi potensi peserta didik agar berkembang ke arah tingkah laku yang positif melalui 

aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani inilah bentuk rangsangan yang diciptakan untuk mempengaruhi 

potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah mulai 

dari jenjang pendidikan usia dini sampai pendidikan menengah. Pandemi COVID-19 (corona virus 

disease 2019) pertama muncul di akhir tahun 2019 tepatnya di Wuhan, China. COVID-19 merupakan 
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sebuah virus yang penularannya sangat cepat dan sulit untuk mengetahui ciri-ciri orang yang sudah 

terjangkit virus ini karena masa inkubasinya kurang lebih selama 14 hari. Hampir seluruh negara 

mengalami dampak pandemi ini, hingga banyak negara-negara yang menetapkan status lockdown dan 

antisipasi lainnya guna memutuskan mata rantai penyebaran COVID-19. Akibat dari kebijakan tersebut 

banyak sektor yang lumpuh, misalnya sektor ekonomi yang paling utama lumpuh akibat pandemi ini. 

Selain sektor ekonomi yang mengalami dampak, pendidikan juga merupakan salah satu sektor yang 

juga mengalami langsung dampak pandemi ini. Menurut UNESCO tercatat setidaknya 1,5 milyar anak 

usia sekolah yang terkena dampak COVID-19 dari 188 negara termasuk 60 juta diantaranya ada di 

negara Indonesia. Akibat pandemi ini sekolah-sekolah ditutup, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mencegah penyebaran COVID-19 (Putria et al., 2020: 863). 

Dengan menggunakan sistem pembelajaran secara daring ini, terkadang muncul berbagai 

masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru, seperti materi pelajaran yang belum selesai disampaikan 

oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. Hal tersebut menjadi keluhan bagi siswa 

karena tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak. Berbagai media pembelajaran jarak jauh pun 

dicoba dan digunakan. Sarana yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran online antara lain, 

Schoology, google classroom, Google Form, whatsapp grup dan media lainnya. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey 

yang di lakukan secara online, Sugiyono dalam Widiyono (2020). Pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan secara langsung terhadap sumbernya (data primer) dengan menyebarkan kuesioner atau 

angket melalui online kepada siswa kelas X SMA sekecamatan Mranggen. Data sendiri diambil 

dengan pengisian pertanyaan yang berkaitan pembelajaran dalam daring pada mata pelajaran PJOK 

selama masa pandemi COVID-19 yang di bagikan kepada seluruh responden dengan google form, 

kemudian setelah terkumpul, maka akan di analisis untuk di deskripsikan. 
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Populasi dan sampel 

Menurut Sugiyono (2017: 80) mengatakan populasi adalah wilayah generaisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa sekolah menengah atas (SMA) kelas X sekecamatan Mranggen. Menurut Sugiyono (2017: 81) 

mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi 

tersebut. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan cluster sampling yang artinya sampel di 

pilih dimana sumber data yang sangat luas kepada seluruh siswa dan tingkatan di Sekolah se-

Kecamatan Mranggen. Sugiyono (2017: 83). 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data. Pengambilan data menggunakan 

survey melalui angket atau kuisioner yang dilakukan dengan online menggunakan google form yang 

di bagikan kepada siswa. 

Teknik pengumpulan data 

Menurut Sugiyono (2017: 224) mengatakan bahwa penelitian adalah cara mendaptakan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

penyebaran angket (kuesioner). 

a. Angket 

Pengertian metode angket atau kuesioner menurut Sugiyono (2017: 142) Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner juga cocok digunakan bila 

jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirm melalui pos atau internet. 

Instrumen Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2017: 102) mengatakan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian. Dalam penelitian bidang pendidikan instrumen yang digunakan sering 

disusun sendiri termasuk menguji validitas dan realibilitasnya. Jumlah instrumen penelitian tergantung 

pada jumlah variabel yang ingin diteliti. 
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Berdasarkan kajian pada penelitian sebelumnya maka peneliti menggunakan metode survey 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner dengan instrumen angket, yaitu 

siswa sebagi responden memilih jawaban yang disiapkan secara online pada google form. 

Validitas dan Rehabilitas Instrumen 

Validitas 

Menurut Sugiyono (2017: 267) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek daya yang dapat di laporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data 

“yang tidak berbeda” antara data yang di laporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek penelitian. 

Realibilitas  

Menurut Sugiyono (2017: 268) Realibilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivisik (kuantitatif), suatu data di nyatakan ralibel 

apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila di pecah menjadi 

dua menunjukan data yang tidak berbeda.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian kuantitatif ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2017: 

147) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik analisis data pada 

penelitian ini dilakukan setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis dengan pengolahan data dari 

hasil pengisian angket atau kuesioner oleh responden siswa yang mengikuti pembelajaran daring pada 

masa COVID-19 mata pelajaran PJOK di SMA sekecamatan Mranggen. Dengan perhitungan data maka 

dapat ditarik kesimpulan mengenai efektivitas implementasi pembelajaran daring pada masa COVID-

19 mata pelajaran PJOK.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dan Analisis Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mranggen terletak di Jalan Kyai Santri, Menur, 

Mranggen, Menur, Ngemplak, Kec. Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 

Mranggen berdiri pada bulan Juni tahun 1994 masih bertempat di SMP Negeri 1 Mranggen dengan 

rombel sebanyak 3, untuk ditahun pertama berdirinya tempat masih berstatus bersama dan pada bulan 

Maret tahun 1995 sudah memiliki lahan sendiri, dengan rombel masih sama yaitu 3 rombel. Seiring 

berjalannya waktu rombel bertambah dengan bertahap, sampai dengan saat ini sebanyak 30 rombel. 
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Pengambilan data penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari Selasa 29 September 2020 sampai 

dengan Kamis 1 Oktober 2020. Selain di SMA Negeri 1 Mranggen penelitian ini juga dilaksanakan di 

SMA Futuhiyyah Mranggen yang terletak di Jalan Raya Mranggen No.89, Jagalan, Mranggen, Kec. 

Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. SMA Futuhiyyah Mranggen merupakan sekolah yang 

bernaung dibawah yayasan pondok pesantren yang memberikan sentuhan budi pekerti, nilai-nilai agama 

dan ilmu pengetahuan teknologi. Kurikulum yang digunakan ialah kurikulum tingkat satuan pendidikan 

dan kurikulum pesantren. Pengambilan data penelitian di SMA Futuhiyyah dilakukan selama seminggu 

yaitu pada hari Kamis 1 Oktober 2020 sampai dengan Kamis 8 Oktober 2020. Setelah di SMA Negeri 

1 Mranggen dan SMA Futuhiyyah penelitian ini juga dilaksanakan di SMA Pembangunan Mranggen 

yang terletak di Jalan Raya Kembang Arum, Dolog, Kembangarum, Kec. Mranggen, Kabupaten 

Demak, Jawa Tengah. Dari berbagai pertemuan dan pertimbangan yang diprakarsai oleh pejabat Pemda, 

PGRI, Muspika diputuskan untuk segera menderikan sekolah denga berbagi alasan diamana pada saat 

ini jarak sekolah yang terletak dikota sangat jauh bagi masyarakat. Maka dari itu pada tahun 1976 

berdirilah sekolah SMA Pembangunan Mranggen dengan nama SMA Pemda yang diresmikan. 

Pengambilan data penelitian di SMA Pembangunan sendiri dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari 

Rabu 14 Oktober 2020 sampai dengan Jumat 16 Oktober 2020.  

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran daring dimana pembelajarannya menggunakan dengan bantuan jaringan internet 

(online) sehingga akan terjadi interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dengan memanfaatkan 

teknologi informasi secara virtual. Di era saat ini dimana perkembangan teknologi yang semakin 

canggih dengan berbagai aplikasi dan fitur yang semakin memudahkan pengguna. Tidak terikatnya 

waktu dan dapat dilakukan tanpa harus bertatap muka menjadi keunggulan tersendiri pada pembelajaran 

daring yang dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan ditengah masa pandemi COVID-

19.Berdasarkan latar belakang masalah tersebut guru dan sekolah menerapkan pembelajaran daring 

ditengah masa COVID-19 ini dengan bertujuan agar kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa 

tetap terlaksana. Dugaan pun muncul dengan berbagai kendala, kekurangan dan segala keterbatasan 

yang ada pada saat penerapan pembelajaran daring oleh guru dan siswa. Dimana guru menduga 

pembelajaran PJOK yang dilakukan secara daring menjadi kurang efektif, kurang kondusifnya 

pembelajaran daring selama proses pembelajaran, penugasan yang terkendala oleh siswa karna kurang 

mengerti materi yang dilakukan oleh guru dalam pemahaman penjelasan secara daring, kemudian akses 

internet hingga kuota yang boros bagi siswa selama pembelajaran daring dirumah.Berdasarkan 

permasalahan diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan analisis efektivitas implementasi 

pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19 pada siswa SMA kelas x se-kecamatan Mranggen 

dengan menggunakan kuesioner atau angket melalui google form. Hal ini dapat diketahui dengan 

adanya hasil penelitian dengan menggunakan penyebaran kuesioner yang dibagikan dengan online 

dengan cara membagikan link kuesioner kepada responden dengan google form yang yang terdiri dari 
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20 pertanyaan soal pilihan dan 1 soal pendapat berupa kritik dan saran oleh siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran daring yang diterapkan pada mata pelajaran PJOK selama masa pandemi COVID-19 se-

kecamatan Mranggen. Kemudian data dari hasil penelitian dari responden selanjutnya disajikan dalam 

bentuk diagram lingkaran dan dipersentase pada setiap pertanyaan kuesioner.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran efektivitas implementasi pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-

19 pada siswa SMA kelas x se-kecamatan Mranggen secara deskriptif dengan total 324 responden 

terdiri dari 3 sekolah di kecamatan Mranggen. Pembelajaran daring banyak dilakukan oleh siswa 

bertempat dirumah nya masing-masing dengan 95,1%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa 

ketika pembelajaran daring berlangsung banyak dilakukan dan bertempat dirumahnya masing-

masing.Kemudian aplikasi yang sering digunakan siswa pada saat pembelajaran Daring selama 

pandemi COVID-19 menggunakan google classroom dengan 64,2%, dimana aplikasi yang lainnya 

adalah zoom dan WhatsApp. Sementara dalam pengoperasian media pembelajaran daring (Wa, Zoom, 

dll) 63,6% mengatakan mengerti dalam mengoperasikan media pembelajaran daring. Hal ini sangat 

berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran Daring dirumah bagi siswa seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi dan zaman.Pembelajaran daring menjadi solusi baru tersendiri bagi 

pelaksanaan pendidikan disekolah selama masa pandemi COVID-19. Dimana dalam hal ini para siswa 

dan guru harus beradaptasi dalam penerapan model pembelajaran yang baru. Selama masa COVID-19 

di sekolah se-Kecamatan Mranggen dari data 3 sekolah diketahui bahwa 62,7% mengatakan kurang 

semangat belajar pada saat pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring. Pembelajaran tatap muka 

nampak masih menjadi model pembelajaran yang paling diharapkan selama masa pandemi COVID-19, 

dimana 39,8% mengatakan sistem pembelajaran yang diharapkan selama pandemi adalah dengan 

menggunakan pembelajaran tatap muka. Sementara 33.3% mengatakan dengan tatap muka dan daring. 

Model penugasan sendiri menjadi model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran daring. Sementara ketika pemberian tugas dan ujian oleh guru melalui pembelajaran 

daring 60,5% mengatakan kurang paham dalam pemberian tugas dan ujian ketika melalui daring.Modul 

buku menjadi model pembelajaran daring yang efektif selama masa pandemi COVID-19 dengan 

49,7%. Sementara video conference memiliki efektivitas selain modul buku selama pembelajaran 

menggunakan daring dengan 24,4%. Sedangkan tugas yang sering diberikan oleh guru pada saat 

pembelajaran daring selama COVID-19 bervariatif mulai dari tugas teori, portofolio dan tugas gerak. 

Tugas teori menjadi tugas yang sering diberikan oleh guru dengan 47,5%. Peran dari seorang guru 

sangat dibutuhkan ketika siswa mengenal lingkungan pembelajaran baru. Dimana peran guru sendiri 

dalam melaksanakan pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 siswa mengatakan bahwa 

peran guru dalam melaksanakan pembelajaran daring sudah baik.Selama penerapan pembelajaran 

daring Gadget atau handphone menjadi media yang paling sering digunakan siswa ketika pelaksanaan 

pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Mudahnya penggunaan dan cara memakai 
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menjadikan gadget atau handphone menjadi favorit dikarenakan sederhana tidak terlalu sulit seperti 

media ataupun perangkat yang lain. Hal ini sesuai dengan penggunaan provider yang digunakan siswa 

selama pembelajaran Daring selama masa pandemi COVID-19 dirumah diantaranya 3 Three, 

Telkomsel, Smartfren, Axis, XL, Indosat dan Wifi. Sinyal internet menjadi pendukung tersendiri bagi 

kelancaran pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh siswa dirumah selama masa pandemi 

COVID-19 dengan kondisi sinyal internet sedang 62,3%. Hal ini dikarenakan karena kan letak tempat 

tinggal siswa di sebagian besar berada didaerah desa. Paket kuota menjadi jenis koneksi internet yang 

sering digunakan siswa selama pembelajaran daring dengan total 85,5% menggunakan paket kuota 

internet untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring dirumah.Sedangkan kendala yang dialami 

oleh siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran daring terletak pada kuota internet yang terbatas, 

jaringan yang lambat dan tidak adanya media. Kuota internet menjadi kendala yang paling besar dimana 

jumlah kuota yang dibutuhkan dalam online sangat besar dan banyak. Disisi lain 51,5% siswa 

mengatakan bahwa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah terlalu banyaknya tugas 

yang diberikan dan faktor lain seperti materi bahan guru yang terbatas, diskusi yang mononton dan 

pembelajaran yang tidak tepat waktu. Pemilihan dengan menggunakan pembelajaran tatap muka 

ketimbang daring dikarenakan faktor biaya dan pemahaman materi pembelajaran dengan secara 

langsung, dimana biaya yang harus dikeluarkan siswa untuk pembelajaran daring yang harus 

dikeluarkan siswa cukup relatif dan variatif, mulai dari Rp. 25.000 hingga Rp. > 75.000 per bulan untuk 

biaya kuota internet selama pembelajaran daring dirmuah. Kesiapan sekolah sendiri dalam menerapkan 

sistem pembelajaran daring saat masa pandemi COVID-19 di SMA se-kecamatan Mranggen sudah 

siap. Hal ini terlihat dari kesiapan guru, pelaksanaan pembelajaran, model pembelajaran, tugas dan 

bahan materi yang disiapkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan secara 

online.Menurut (Rachmat & Krisnadi, 2020) berjudul Analisis Efektifitas Pembelajaran Daring (online) 

Untuk Siswa SMK Negeri 8 Kota Tangerang Pada Saat Pandemi Covid 19. Pandemi Covid-19 telah 

membuat sistem pembelajaran di sekolah dipaksa berubah secara drastis dari pertemuan tatap muka 

menjadi pembelajar daring (online). Tidak terkecuali SMK Negeri 8 Kota Tangerang juga melakukan 

pembelajaran daring dengan berbagai aplikasi online diantaranya schoology, google classroom, google 

form, whatsapp grup dan media lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas 

pembelajaran daring yang telah dilaksanakan pada saat Pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 

metode survey menggunakan kuesioner yang dilakukan secara online. Hasil pengujiannya didapatkan 

bahwa belajar secara daring kurang efektif dan berbanding lurus dengan kurang pahamnya siswa dalam 

pembelajaran. Efektifitas pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 yaitu dengan menggunakan 

aplikasi google classroom dan model pembelajarannya menggunakan modul/buku yang dipegang oleh 

siswa serta jenis jenis tugas yang dapat dipahami oleh siswa adalah tugas soal pilihan ganda. Media 

yang digunakan siswa untuk pembelajaran daring hampir semua siswa menggunakan gadget (HP) dan 

kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran daring adalah kendala dari kuota data yang terbatas 

dan jaringan internet yang lambat.Berdasarkan studi lapangan, kajian pustaka dan penelitian yang 
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relevan telah ditemukan kesimpulan dalam penelitian ini bahwa siswa melakukan pembelajaran daring 

bertempat dirumah dengan menggunakan gadget (Hp) melalui koneksi internet secara pribadi 

menggunakan paket kuota dan wifi dengan keadan sinyal yang sedang. Aplikasi yang digunakan siswa 

sebagai penunjang dalam pembelajaran daring dengan menggunakan whatsApp, google classroom, 

portal belajar dan zoom dengan tingkat pemahaman materi selama pembelajaran daring dapat 

dimengerti siswa. Disisi lain materi PJOK dengan menggunakan daring siswa mengatakan tidak 

menyenangkan. Dikarenakan ketika pemberian materi dan ujian secara daring bagi siswa merasa kurang 

paham.Model pembelajaran yang diberikan guru secara daring sangat bervariatif mulai dari dengan 

modul buku, video conference dan portal belajar. Banyaknya tugas yang diberikan guru saat 

pembelajaran daring mengakibatkan pembelajaran daring menjadi kurang efektif, belum lagi faktor 

lain seperti kuota yang terbatas, tidak ada media siswa, pembelajaran yang mononton hingga waktu 

pembelajaran yang tidak tepat waktu. Berbagai kendala yang muncul pada saat pembelajaran daring 

menjadi kurang efektif, sehingga siswa menginginkan pembelajaran tatap muka dan daring selama 

COVID-19. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas bahwa kurangnya efektivitas implementasi 

selama dalam pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19 pada siswa SMA kelas X se-Kecamatan 

Mranggen mata pelajaran PJOK. Hal ini disimpulkan berdasarkan data dan hasil, bahwa pembelajaran 

daring PJOK selama COVID-19 kelas X SMA se-kecamatan Mrangggen kurang efektif dari berbagai 

permasalahan dan kendala yang ada. Maka dari itu siswa mengharapkan agar sistem pembelajaran 

selama masa pamdemi COVID-19 agar bisa dilakukan dengan tatap muka dan daring dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan.  
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